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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di negara Republik Indonesia, sumber pendapatan yang mempunyai 

kontribusi sangat besar terhadap pendapatan nasional selain dibidang migas dan non 

migas, salah satunya didapatkan dari sektor perpajakan. Pajak merupakan kontribusi 

dari wajib pajak baik badan atau orang pribadi yang memiliki penghasilan, yang 

sifatnya menekan dan tidak memberikan timbal balik secara langsung serta 

dipergunakan dalam memfasilitasi dan membiayai pembangunan negara untuk 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Berdasarkan pengelolaannya, pajak 

digolongkan menjadi dua jenis yaitu pajak pusat dan pajak daerah. Pajak yang 

kewewenangan pengelolaannya berada pada pemerintah pusat dan dipergunakan 

untuk pembangunan nasional disebut sebagai pajak pusat, sedangkan pajak yang 

dikelola oleh pemerintah daerah dan dipergunakan untuk pembangunan daerah 

disebut sebagai pajak daerah. 

Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) dan Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) sebelum ditetapkannya Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah, kedua pajak tersebut masih tergolong sebagai pajak 

pusat. Dengan memberlakukan undang-undang tersebut pemerintah pusat 

bermaksud memberikan kewewenangan serta hak atas pajak BPHTB dan PBB-P2 

kepada pemerintah daerah masing-masing untuk mengelola, mengatur, menerima 

semua urusan rumah tangga pemerintahannya secara mandiri, dan menjalankan 
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otonomi daerah yang seluas-luasnya. Pajak daerah berdasarkan pengelolaannya 

dibedakan menjadi dua yaitu pajak daerah tingkat provinsi dan pajak daerah tingkat 

kabupaten atau kota. 

Meningkatkan kapasitas keuangan daerah, melalui Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2009 Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) dan Pajak 

Bumi dan Bangunan Sektor Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) yang sebelumnya 

merupakan pajak pusat dan pajak air tanah merupakan pajak provinsi, dengan 

diberlakukannya undang-undang tersebut pengelolaan BPHTB, PBB-P2 dan pajak 

air tanah dialihkan menjadi pajak daerah kabupaten/kota yang harus terlaksana 

paling lambat 1 Januari 2014. Pengalihan pajak tersebut bermaksud meningkatkan 

ekonomi daerah, kesejahteraan masyarakat, meningkatkan fasilitas daerah, dan juga 

diharapkan dapat memberikan dorongan dalam meningkatkan pendapatan asli 

daerah, serta dapat memenuhi kebutuhan keuangan daerah dan mengurangi 

pengeluaran subsidi dari pemerintah pusat. Pengalihan ketiga pajak tersebut 

merupakan perwujudan dari kebijakan untuk mendukung desentralisasi fiskal. 

Bea perolehan hak atas tanah dan bangunan menurut Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2009 merupakan pajak yang dikenai atas perolehan hak atas tanah dan 

bangunan, yang dimana adanya perbuatan atau peristiwa hukum yang 

mengakibatkan diperolehnya hak atas tanah dan bangunan oleh badan atau orang 

pribadi, baik dari transaksi jual beli maupun warisan. Pajak bumi dan bangunan 

merupakan iuran yang dipungut oleh negara melalui pemerintah daerah yang 

dimanfaatkan, dikuasai dan atau dimiliki oleh badan atau orang pribadi, 

dikecualikan pada daerah yang dipergunakan untuk melakukan aktivitas usaha 
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dalam bidang pertambangan, perhutanan dan perkebunan (Mardiasmo, 2019). Pajak 

bumi dan bangunan dipungut berdasarkan dasar pengenaan pajak yang dilihat dari 

besarnya nilai jual objek pajak. Nilai jual objek pajak (NJOP) dapat ditentukan 

berdasarkan harga pasar disetiap wilayah masing-masing yang ditetapkan setiap 

tahun oleh menteri keuangan bersama dengan pemerintah daerah kabupaten/kota 

(Suparmono, 2010). Pajak air tanah merupakan pengenaan pajak atas pengambilan, 

penggunaan dan/atau pemanfaatan air tanah. Air tanah adalah sumber daya alam 

yang berada didalam lapisan tanah atau bebatuan dibawah maupun di permukaan. 

Adanya otonomi daerah, setiap daerah berhak mengurus dan mengatur rumah 

tangganya sendiri sesuai dengan kepentingan seluruh masyarakat. Dalam proses 

pelaksanaannya, kekuasaan yang dipegang oleh pemerintah daerah harus bersifat 

wajib dan diatur dengan undang-undang. Sangatlah wajib bagi seluruh masyarakat 

untuk membantu pemerintah daerah dengan mematuhi peraturan perpajakan dan 

pungutan lainnya. Oleh karena itu, diperlukan sistem dan norma yang baik dalam 

pelaksanaan perpajakan dan penerbitan izin perusahaan. Diperlukannya tindakan 

tegas oleh pemerintah daerah untuk memaksimalkan penerimaan pajak. 

Pendapatan asli daerah adalah salah satu sumber pemasukan bagi pembiayaan 

pembangunan daerah, namun pada kenyataannya realisasi penerimaan daerah 

belum cukup memberikan sumbangan yang besar bagi pertumbuhan ekonomi 

daerah. Pendapatan asli daerah merupakan penerimaan yang diperoleh daerah dari 

sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan undang-

undang yang terdiri dari : pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan 

daerah yang dipisahkan, dan lain-lain (pendapatan asli daerah yang sah). 
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Tabel 1.1   Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang 

Tahun 2016 – 2020 

Tahun 
Target Penerimaan 

PAD (Rp) 

Realisasi Penerimaan 

PAD (Rp) 

2016   840.572.306.099    781.414.710.794 

2017 1.099.308.967.841 1.091.704.605.855 

2018 1.100.505.155.700     953.302.082.628 

2019 1.657.808.205.237 1.081.114.690.868 

2020 1.428.543.374.448 1.032.720.967.940 

Sumber : BPKAD Kota Palembang  (Data diolah, 2021)  

 

Gambar 1.1 Grafik Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

 Kota Palembang Tahun 2016 – 2020 

 
Sumber : BPKAD Kota Palembang  (Data diolah, 2021) 

Berdasarkan tabel 1.1 target pendapatan asli daerah tahun 2016 hingga 2019 

setiap tahunnya terus meningkat, tetapi pada tahun 2020 target penerimaan menurun 

dari tahun sebelumnya. Penerimaan realisasi pendapatan asli daerah mengalami 

fluktuasi dan dalam 5 tahun terakhir tidak ada penerimaan yang mencapai target. 

Tahun 2017 merupakan penerimaan pendapatan asli daerah tertinggi sebesar yaitu 

Rp. 1.091.704.605.855. Sedangkan tahun 2018 merupakan penerimaan realisasi 

pendapatan asli daerah terendah yaitu sebesar Rp. 953.302.082.628, penerimaan 

tahun tersebut lebih rendah dari penerimaan tahun sebelumnya dan setelahnya.  
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Gambar 1.2   Grafik Komposisi Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang 

Tahun 2016 – 2020 

 

Sumber : BPKAD Kota Palembang  (Data diolah, 2021) 

Berdasarkan grafik diatas, terlihat bahwa komponen kontribusi pendapatan 

asli daerah terbesar adalah pos pajak daerah. Setiap tahunnya penerimaan pajak 

daerah dapat mendominasi dengan persentase lebih dari 60%  hingga 70%, tetapi 

pada tahun 2017 terjadi penurunan dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2016. Setiap 

daerah berharap daerahnya akan terus berkembang dan menjadi lebih baik dari 

waktu ke waktu. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan sumber pendapatan 

daerah yang berpotensial tinggi. Pajak daerah merupakan salah satu sumber 

pendapatan yang berpotensial untuk pelaksanaan pembangunan daerah. 

Peningkatan pajak daerah dapat dicapai dengan meningkatkan potensi jenis pajak 

atau dengan memperluas basis pajak yang telah ditetapkan oleh undang-undang 

sebelumnya. Sejak adanya desentralisasi atau pengalihan kewewenangan dalam 

pengelolaan BPHTB, PBB-P2 dan pajak air tanah menunjukkan pertumbuhan pajak 

daerah selalu mengalami peningkatan walaupun sempat mengalami penurunan pada 

tahun 2017, tetapi kontribusi pajak daerah tidak berada dibawah 60%. 
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Tabel 1.2   Target dan Realisasi Bea Perolehan Hak atas Tanah dan  

Bangunan (BPHTB) Kota Palembang Tahun 2016 – 2020 

Tahun 
Target Penerimaan 

BPHTB (Rp) 

Realisasi Penerimaan 

BPHTB (Rp) 

2016   90.000.000.000   92.405.857.197 

2017 122.000.000.000 146.996.045.395 

2018 156.000.000.000 138.497.131.442 

2019 378.040.000.000 126.917.165.831 

2020 482.100.000.000 205.265.349.382 

Sumber : BPKAD Kota Palembang  (Data diolah, 2021) 

Gambar 1.3 Grafik Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 

 Kota Palembang Tahun 2016 - 2020 

 
Sumber : BPKAD Kota Palembang  (Data diolah, 2021) 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas, target penerimaan BPHTB yang ditetapkan 

oleh pemerintah daerah setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan, namun 

realisasi BPHTB mengalami fluktuasi. Realisasi penerimaan BPHTB tertinggi 

terjadi pada tahun 2020 sebesar Rp. 205.265.349.382,- sedangkan dilihat dari 

penerimaan BPHTB dalam 5 tahun terakhir penerimaan terendah terjadi pada tahun 

2016 yaitu sebesar Rp. 92.405.857.197,- penerimaan tahun tersebut menjadi 

penerimaan terendah dikarenakan pada tahun tersebut target yang ditentukan masih 

rendah dibandingkan tahun setelahnya. 
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Tabel 1.3   Target dan Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 

Perkotaan (PBB-P2) Kota Palembang Tahun 2016 – 2020 

Tahun 
Target Penerimaan 

PBB-P2 (Rp) 

Realisasi Penerimaan 

PBB-P2 (Rp) 

2016 116.539.477.871 117.558.226.402 

2017 150.000.000.000 166.521.800.165 

2018 190.000.000.000 162.247.223.518 

2019 275.600.000.000 232.834.459.988 

2020 250.000.000.000 229.251.907.196 

Sumber : BPKAD Kota Palembang  (Data diolah, 2021) 

Gambar 1.4   Grafik Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 

(PBB-P2) Kota Palembang Tahun 2016 - 2020 

 
Sumber : BPKAD Kota Palembang  (Data diolah, 2021) 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa target penerimaan PBB-P2 yang 

ditetapkan oleh pemerintah daerah setiap tahunnya meningkat dikecualikan pada 

tahun 2020 dimana target realisasi penerimaan PBB-P2 menurun dari tahun 

sebelumnya. Realisasi penerimaan PBB-P2 dalam 5 tahun terakhir juga mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2019 terjadi peningkatan penerimaan PBB-P2 terbesar dalam 

5 tahun terakhir sebesar Rp. 232.791.727.855. Tahun 2016 merupakan penerimaan 

PBB-P2 paling rendah sebesar Rp. 117.558.226.402,- hal tersebut dikarenakan 

target penerimaan yang masih rendah dibandingkan tahun-tahun setelahnya. 
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Tabel 1.4   Target dan Realisasi Pajak Air Tanah Kota Palembang 

Tahun 2016 – 2020 

Tahun 
Target Penerimaan 

Pajak Air Tanah (Rp) 

Realisasi Penerimaan 

Pajak Air Tanah (Rp) 

2016 Rp. 18.575.873 Rp. 22.553.728 

2017 Rp. 50.624.000 Rp. 51.361.311 

2018 Rp. 55.000.000 Rp. 55.319.529 

2019 Rp. 62.400.000 Rp. 42.652.800 

2020 Rp. 75.000.000 Rp. 28.813.800 

Sumber : BPKAD Kota Palembang  (Data diolah, 2021) 

Gambar 1.5   Grafik Pajak Air Tanah Kota Palembang Tahun 2016 - 2020 

 
Sumber : BPKAD Kota Palembang  (Data diolah, 2021) 

Berdasarkan tabel 1.4 target penerimaan yang ditetapkan oleh pemerintah 

daerah tetap mengalami peningkatan dari tahun 2016 hingga tahun 2020 namun 

pada kenyataannya realisasi penerimaan tahun 2019 dan tahun 2020 mengalami 

penurunan dari tahun-tahun sebelumnya. Realisasi penerimaan tertinggi terjadi pada 

tahun 2018 yaitu sebesar Rp. 55.319.529 akan tetapi pada tahun 2019 hingga 2020 

penerimaan pajak air tanah mengalami penurunan dan penerimaan terendah terjadi 

pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp. 28.813.800 dari target yaitu sebesar 

Rp.75.000.000. 
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Gambar 1.6   Grafik Target dan Realisasi BPHTB, PBB-P2, dan Pajak Air 

Tanah di Kota Palembang Tahun 2016 – 2020 

 
Sumber : BPKAD Kota Palembang  (Data diolah, 2021) 

Berdasarkan grafik diatas, penerimaan ketiga pajak tersebut mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2016 dan 2017 penerimaan BPHTB, PBB-P2, dan Pajak Air 

Tanah telah mencapai target yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan pada 

tahun 2018 hingga tahun 2020, penerimaan pajak tersebut tidak mencapai target 

yang telah ditentukan. Hal tersebut bisa terjadi karena masih adanya permasalahan 

yang sedang dihadapi oleh pemerintah daerah menjadi salah satu faktor dalam 

pemungutan BPHTB, PBB-P2 dan pajak air tanah yang masih belum optimal dan 

berada dibawah potensi sebenarnya. Banyaknya wajib pajak yang kurang aktif 

dalam membayar pajak juga menjadi faktor dalam pemungutan pajak daerah, salah 

satunya karena wajib pajak sering kali tidak melaporkan perubahan data terhadap 

objek pajak ke kantor Badan Pengelola Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang, 

sehingga surat pemberitahuan pajak terhutang yang diterbitkan tidak tersampaikan 

kepada wajib pajak. Hal tersebut menimbulkan banyaknya pajak yang belum 

tertagih atau wajib pajak belum menyetorkan pembayaran pajak, dan 
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mengakibatkan tidak terrealisasinya target penerimaan pajak dan pendapatan asli 

daerah menjadi tidak optimal.  

Upaya dalam mengoptimalkan penerimaan daerah salah satunya yaitu dengan 

mengevaluasi efektivitas penerimaan pajak daerah terutama yang berpotensial 

tinggi di masa depan seperti BPHTB, PBB-P2 dan pajak air tanah. Seiring 

berkembangnya bisnis terutama bisnis perumahan serta tingginya minat masyarakat 

untuk berinvestasi dalam bentuk kepemilikan tanah, dengan begitu transaksi jual 

beli tanah dan bangunan serta pemindahan haknya akan semakin meningkat. 

Peningkatan penjualan dan pembelian perumahan dengan otomatis akan berdampak 

pada peningkatan BPHTB dan PBB-P2. Pemanfaatan air tanah juga akan 

mengalami peningkatan dimasa depan. Agar tidak terjadi pemanfaatan yang sangat 

berlebihan, pemerintah daerah dapat mengenakan pajak dari pemanfaatan tersebut. 

Penerimaan BPHTB, PBB-P2, dan pajak air tanah dapat dikatakan efektif 

tergantung pada keberhasilan penerimaan BPHTB, PBB-P2, dan pajak air tanah 

dalam memenuhi target penerimaan yang telah ditetapkan. Efektivitas dapat diukur 

dengan membandingkan realisasi penerimaan dengan target penerimaan dari 

BPHTB, PBB-P2, dan pajak air tanah. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, diperlukannya evaluasi mengenai 

efektivitas penerimaan BPHTB, PBB-P2 dan pajak air tanah serta masih minimnya 

penelitian mengenai pajak air tanah sehingga peneliti tertarik dan ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas dan Kontribusi Penerimaan 

BPHTB, PBB-P2, Pajak Air Tanah Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kota Palembang Tahun 2016 – 2020.” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan fokus penelitian, maka 

diperolah rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana efektivitas dan kontribusi penerimaan BPHTB terhadap 

pendapatan asli daerah Kota Palembang tahun 2016 – 2020 ? 

b. Bagaimana efektivitas dan kontribusi penerimaan PBB-P2 terhadap 

pendapatan asli daerah Kota Palembang tahun 2016 – 2020 ? 

c. Bagaimana efektivitas dan kontribusi penerimaan pajak air tanah terhadap 

pendapatan asli daerah Kota Palembang tahun 2016 – 2020 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk menganalisis efektivitas dan kontribusi penerimaan BPHTB terhadap 

pendapatan asli daerah Kota Palembang tahun 2016 – 2020. 

b. Untuk menganalisis efektivitas dan kontribusi penerimaan PBB-P2 terhadap 

pendapatan asli daerah Kota Palembang tahun 2016 – 2020. 

c. Untuk menganalisis efektivitas dan kontribusi penerimaan pajak air tanah 

terhadap pendapatan asli daerah Kota Palembang tahun 2016 – 2020. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi, wawasan, referensi, serta memperluas literature terkait BPHTB, 
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PBB-P2, dan Pajak Air Tanah kepada masyarakat atau peneliti selanjutnya 

yang ingin menggunakan atau mengembangkan informasi ini dalam bentuk 

penelitian baru yang sejalan tentang analisis efektivitas dan kontribusi 

BPHTB, PBB-P2, dan pajak air tanah dalam meningkatkan penerimaan 

pendapatan asli daerah Kota Palembang. 

 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Masyarakat 

Secara praktis, diharapkan hasil dari penelitian ini mampu 

meningkatkan kesadaran, memberikan motivasi bagi masyarakat untuk 

berkontribusi lebih dan berperan aktif dalam meningkatkan penerimaan 

pajak daerah Kota Palembang. 

 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Secara praktis, diharapkan hasil dari penelitian ini mampu 

memberikan informasi, bahan pertimbangan dan referensi bagi 

pemerintah daerah untuk mengevaluasi kembali kebijakan-kebijakan 

perpajakan dan mengambil keputusan untuk meningkatkan penerimaan 

pajak daerah khususnya mengenai BPHTB, PBB-P2, dan Pajak Air 

Tanah dalam rangka meningkatkan pendapatan asli daerah Kota 

Palembang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab, 

setiap bab akan disusun secara sistematis. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini menjelaskan mengenai studi kepustakaan yang meliputi landasan 

teori, penelitian terdahulu dan alur pikir. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis 

efektivitas penerimaan BPHTB, PBB-P2, dan pajak air tanah; analisis 

kontribusi penerimaan BPHTB, PBB-P2, dan pajak air tanah terhadap 

pendapatan asli daerah Kota Palembang. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan, saran. 
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